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Informasi Naskah: Abstract: The city of Bengkulu has various tourist objects both natural, cultural
Diterima: and artificial tourism. One of the tourist objects that has the potential to be
developed and does not get more attention from the government is artificial

Direvisi: tourism. There are still very few man-made tourist objects in the city of Bengkulu
and seen from the availability of attractions, amenities and tourism

Disetujui terbit: accessibility that are not good in several parks that are used as green open
spaces. The function of the park is not only as an object of recreation but can

Diterbitkan: be developed into a tour that can educate the public. The application of
Cetak: ecological architecture in the design of Educational Tourism Parks is an effort

fo create buildings that pay aftention fo environmental balance while at the
. same time providing awareness and knowledge fo the public about
Online protecting the environment. By applying the principles of ecological
architecture to the treatment of waste in buildings, the layout of the building
mass, the shape of the building, and the use of materials. So that the
Educational Tourism Park with an ecological architectural approach can
become a place of education for all people and can minimize the impact of
environmental damage.

Keyword: Ecological Architecture, Education, Park.

Abstrak:

Kota Bengkulu memiliki berbagai obyek wisata baik wisata alam, budaya
maupun buatan. Salah satu objek wisata yang cukup potensial untuk
dikembangkan dan kurang mendapatkan sorotan yang lebih dari pihak
pemerintah yakni wisata buatan. Masih sangat sedikit objek wisata buatan
yang ada di Kota Bengkulu serta dilihat dari ketersediaan atraksi, amenitas
dan aksesibilitas pariwisata yang kurang baik pada beberapa taman yang
digunakan sebagai ruang terbuka hijau. Fungsi faman tidak hanya sebagai
sebuah objek rekrasi namun dapat dikembangkan menjadi sebuah wisata
yang dapat mengedukasi masyarakat. Penerapan arsitektur ekologi pada
perancangan Taman Wisata Edukasi sebagai upaya menciptakan bangunan
yang memperhatikan keseimbangan lingkungan sekaligus memberikan
kesadaran dan pengetahuan kepada masyarakat tentang menjaga
lingkungan. Dengan diterapkan prinsip-prinsip arsitektur ekologi pada
pengolahan limbah dalom bangunan, ftata massa bangunan, bentuk
bangunan, dan penggunaan material. Sehingga Taman Wisata Edukasi
dengan pedekatan arsitektur ekologi ini dapat menjadi wadah edukasi untuk
semua kalangan dan dapat meminimalisir dampak kerusakan lingkungan.

Kata Kunci: Arsitektur Ekologi, Edukasi, Taman.

PENDAHULUAN Kota Bengkulu. Potensi pariwisata yang

Indonesia  sangat kaya akan dimiliki oleh Kota Bengkulu merupakan
keanekaragaman serta potensi dalom bagian dari sumber daya pariwisata yang
bidang pariwisata salah satunya ada di bernilai dan perlu adanya sentuhan kreatif
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dan pendekatan yang khas di dalam
pengembangannya. Objek wisata yang
ada di Kota Bengkulu cukup beragam,
mulai dari wisata alam, cagar budaya dan
wisata buatan.

Tabel 1. Data Objek Wisata Kota Bengkulu

NO JENIS WISATA OBJEK WISATA
I Wisata Alam |» Pantai Panjang

*  Pantai Tapak Paderi

»  Pantai Zakat

* Hutan Mangrove Pulau Baii

*  Danau Dendam

*  Pulau Kumayan
Wisata Sejarah & Budayn |* Bentesg Marlborough
*  Rumah Pengasingan Soekamo
*  Rumah [ba Fatmawati
+ Komplek Panakaman Inggris
s Masjid Jamik
*  Kampung Cina
s  Pamr And Hamilton Monnment
3 Wisata Buatan *  Taman Berkas
* Kebun Binatang Taman Remaja
* Berendo Kota Bengkulu

* KotaTuo

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Bengkulu, 2022
Wisata buatan merupakan bentuk
kegiatan dengan wisatawan individu,
kelompok/ rombongan kecil yang
bertujuan untuk belajar dan berupaya
mendapatkan  pengalaman  tentang
daerah yang dikunjungi (Fandeli, 2002).
Dapat diihat pada tabel 1.1, dari
beberapa objek wisata tersebut masih
sangat sedikit objek wisata buatan yang
ada di Kota Bengkulu. Berdasarkan data
demografi Kota Bengkulu dengan jumlah
penduduk sebanyak 378.600 jiwa, 25.2%
merupakan pelajar atau usia sekolah yaitu
usia 5-19 tahun (BPS Kota Bengkulu 2022).
Tabel 2. Data Penduduk Menurut Pendidikan

No. | Tingkat Pendidikan Jumlalf o
2020/2021 2021/2022
1. K ) 8.015 ) 7.894
2. RA 1205
B SD 36.382 35.483
1. MI 5.919
5. SMP 17.863 17.917
6. MTS 2.962
T SMA 11.192 11.648
8. SMK 8.828 9.900
9 MA 2.504

Sumber: BPS Kota Bengkulu, 2022
Melihat hal itu, pengembangan
wisata buatan berbasis edukasi dapat
meningkatkan daya tarik wisata di kota
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Bengkulu sekaligus sebagai wadah untuk
menyampaikan pesan atau  edukasi
kepada masyarakat. Taman  wisata
edukasi merupakan wisata yang dikemas
dengan menambah ilmu pengetahuan
yangmana para  pengunjung dapat
belajar, praktek serta berinteraksi secara
langsung.

Perancangan Taman wisata
edukasi ini menggunakan pendekatan
arsitektur ekologi diterapkan sebagai
upaya menciptakan bangunan yang
memperhatikan keseimbangan
lingkungan dengan cara
mengintergrasikan desain dalam proses
kehidupan. Berorientasi pada model
pembangunan dengan memperhatikan
keseimbangan lingkungan alam dan
lingkungan buatan yang harmonis antara
manusia, bangunan dan lingkungan.

TINJUAN PUSTAKA
Tinjauan Taman

Menurut Mulyani (2006:97), taman
kota merupakan tempat umum yang
dikehendaki masyarakat unruk beristirahat
dekat perumahan dan sebagai pengatur
iklim di kampung.

Seiring dengan
zaman, fungsi taman menjadi lebih
komplek. Menurut  Nasda  (2015:13)
terdapat tipe-tipe taman yang
memberikan berbagai aktivitas  yang
berbeda didalamnyaq, seperti:

1. Taman dengan fasilitas  olahraga.
Taman ini dilengkapi lapangan terbuka
dengan stfreet furniture, jogging track,
biking, dan olahraga lainnya. Taman ini
merupakan faman akfif.

2. Taman dengan fasilitas  rekreasi.
Terdapat fasilitas dan  moda-moda
penikmatan kepada rekreasi secara
visual yang melibatkan vista pada tiap-
tiap objeknya. Pengunjung berjalan
dan melihat (pertunjukan) ke tiap-tiap
objek, sehingga ftaman ini disebut
taman rekreasi pasif.

Tinjauan Wisata

Wisata adalah kegiatan perjalanan
yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,

perkembangan



pengembangan pribadi, atau

mempelajari keunikan daya tarik wisata

yang dikunjungi dalom jangka wakfu
sementara, tercantum dalam Undang-
undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang

Kepariwisataan Bab 1 Pasal 1 Ayat 1.

Suharto berpendapat (2019 : 1181)
sebuah daerah yang mempunyai daya
tarik wisata dapat dikatakan layak
dikunjungi wisatawan bila ada tiga
kegiatan yang dapat dilakukan di tempat
tersebut yaitu:

1. Something to see (sesuatu yang dapat
dilihat).

2. Something to do (sesuatu yang dapat
dilakukan).

3. Something to buy (sesuatu yang dapat
dibeli).

Dalam pengembangan daerah
tujuan wisata agar menarik  unfuk
dikunjungi  harus memiliki  komponen
wisata. Menurut patikaisaya, dkk. (2017 :
141) komponen-komponen wisata
sebagai berikut:

1. Atraksi wisata, suatu daya tarik yang
dimiliki objek sebagai alasan untuk
dikunjungi.

2. Amenitas, pelayanan wisata yang
mendukung atraksi sehingga
wisatawan dapat lebih  menikmati
kunjungannya dan betah berlamao-
loma.

3. Aksesibilitas, kemudahan untuk
mencapai objek wisata yang menjadi
tujuan.

Tinjauan Wisata Edukasi

Menurut  Masagung  (2019:45),
Wisata Edukasi atau Wisata Pendidikan
adalah  penggabungan  suatu  unsur
kegiatan  wisata  dengan  muatan
pendidikan didalamnya. Konsep wisata
edukasi  dirancang untuk  mencapai
kapasitas  ilmu pengetahuan  dan
meningkatkan pola pembelajaran.

Menurut  Herman (2019:14), di
Indonesia terdapat 4 (empat) jenis wisata
edukasi diantaranya wisata edukasi ilmu
pengetahuan, wisata edukasi
kebudayaan, wisata edukasi olahraga,
dan wisata edukasi agrobisnis. Dari 4 jenis
wisata edukasi, pada perancangan
taman wisata edukasi di Kota Bengkulu ini
akan mewadahi 2 (dua) jenis wisata
edukasi yaitu

1. Wisata edukasi iimu pengetahuan atau
science menjadi atraksi wisata buatan
sebagai media pembelajaran iimu
dasar (fisika, biologi, kimia, geologi, dan

astronomi) untuk meningkatkan
pengetahuan terutaoma anak usia
sekolah.

2. Wisata edukasi kebudayaan dipilih
untuk mengenalkan dan memajukan
kebudayaan seperti budaya atau
tradisi (barong landong), seni kriya atau
kerajinan  tangan  (kerqgjinan  kulit
lantung, batik besurek, miniatur dol, dan
kergjinan bambu), seni tari (tari kejei)
serta makanan khas sebagai identitas
yang kuat dari Bengkulu.

Tinjauan Arsitektur Ekologi

Herman (2019:28)
bahwa, Arsitektur ekologi dapat
didefinisikan sebagai perancangan
lingkungan yang diupayakan akan
mengkonsumsi sesedikit mungkin sumber
daya dan keluarannya akan lebih banyak
menghasilkan kekayaan alam.

Untuk tercapainya kondisi tersebut
desain  harus diolah dengan cara
memperhatikan aspek-aspek penting
alam seperti, iklim, rantai bahan, dan masa
pemakaian material-material bangunan.
Menghasilkan keselarasan antara manusia
dengan lingkungan alam sekitar
merupakan inti dari arsitektur ekologi.

Cowan dan Ryn (1996) (daloam

Prasetyo dkk., 2018 :127-128)

mengemukakan pembangunan  yang

menerapkan desain yang ekologi memiliki
prinsip-prinsip  yang perlu  diperhatikan
sebagai berikut:

1. Solution Grows from Place
Memanfaatkan potensi dan sumber
daya lingkungan untuk mengatasi
sefiap persoalan. Solusi berasal dari
lingkungan dimana arsitketur itu akan
dibangun.

2. Ecological Acountinh Inform Design
Perhitungan-perhitungan ekologi
merupakan  Upaya yang diambil
sebagai  keputusan  desain  untuk
memperkecil dampak negative pada
lingkungan.

3. Desain with Nature

berpendapat
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Desain  arsitektur  yang  dihasilkan
mampu menjaga kelangsungan hidup
sefiap unsur ekosistem.

4. Make Nature Visible
Desain arsitektur
memperlihatkan  dan
limbah yang dihasilkan.

Menurut Herman (2019:29) Arsitektur
ekologi tidak memiliki sifat khas yang
mengikat sebagai suatu standar atau
ukuran baku, melainkan hanya
menciptakan sebuah keselarasan antar
makhluk hidup dan lingkungan alam
sekitarnya. Adapun sifatnya sebagi berikut:

1. Holistis.

2. Pembangunan sebagai suatu proses
dan bukan sebagai kenyataan tertentu
yang bersifat statis.

3. Memanfaatkan pengalaman manusia
(tradisi dalam pembangunan) dan
pengalaman lingkungan alam
terhadap manusia.

4. Kerja sama antar manusia dengan
lingkungan alam sekitar demi
keselamatan bagi kedua belah pihak.

Tinjauan Preseden

Studi preseden mengenai objek

perancangan yaitu taman pintar dan

bhakti alam pasuruan. Selanjutnya studi

preseden mengenai pendekatan

arsitektur ekologi yaitu dusun bambu dan

perpustakaan pusat universitas Indonesia.
Tabel 3. Studi Preseden

juga mampu
meminimalisir

an Pusat
Ohbjek Studi Taman Pintar Bhakti Alsm Pasuruan Dusun Bambu e e,
Lokasi Vegyakarta Indonesia Jawa Tienur, Indonesia Jawa Barat, Indonesia Jawa Barat, Indonesis
Konsep taman wisata Konsep pusat wizata Wizata dengen koasep Banguman perpustalasn
rekressi dan edulasi pertanian, pertenslesn dan  ekologn , kebudayaan, dengsn pensrapan konsep
Konsep modem dengan pemandian dengan tema  hiburan, edukasi, dan ehologi.
Massa bangunan yang di  Bangunan bermassa Bangunan bermassa Banguman bermassa
MHD" bentuk menggunakan pola dengan penerapan dengan penerapan dengan penerapan
aktivitas pengunjung dan arsitektur ebologi dan arsitelir ebologi dan arsitelerur skalogi dan

Bangunan bersifat permanen bersifat permanen
Eawaesn ini menyediaksn  Sidoolssi memijn lobast

bersifat sem: permanen bersifat permanen
Sirkmlssi memu lokas Eawaesn ini menyediakan
irkubasi

sirkulasi kendarasn, dapst dicapai dengan dapat dicapai dengan siskulasi kendaraan
Sirkulasi maupun pejalan koaki endaraan dan sifkulas kendarsan Didalam tapak  maupum pejalan kaki
didakam tapalk terdspat tersedia o hike
mobil kereta
Gedung Heritage * Green house * Fasilitas : Sampan * Ruang compuater
* Aquarim * Art gallery Sangioriang, Balads * Ruang bulu
‘Histan bustan ® Area petemakan Loyada, Bersepeda, * Ruang baca
* Zona IPTEK * Pengmapan Paddy Field Echibition, ® Fuang belajar
* Cafi * Quthomd Playgrownd Rabbit * Thester
= Playgroand = Kuliner Wondsriand dan Arimbi = Toko bulu
® Kios-kies Filgwer Garden * Gym
Fasilitas ® Penpinapan : Kampung ~ ® Café
Layimg dan Perkemahan » Mini market
Sayeang Heulang
= Food coun : Bunmgrang
Café, Saung Purbasari,
Lembur Urang, Pasar
Fharulistiva dan Lubmg
Kasanmg
= material 2 material materisl Pengguran materisl
baja, beton bata mersh,  Layudan bata merah, serts alami sepertibambudan  beton, baja ringan kaca
seTta g kaca Enaterial kayu serta beberapa bahan-  dam media tanaman pada
Daterial laneai keramik ‘barang belas ‘bahzn belas bagian atap.
SEEE anti slip Intersor menggunslan batu

paliman palemo dan
eloaterior dengan ban alam
andesit

Sumber: Penulis, 2023
METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini dilokukan dengan
beberapa metode yang digunakan
dalam penyusunan. Data yang digunakan
bersumber dari data primer dan data
sekunder. Terdapat figa metode yang
digunakan saat pengumpulan data yaitu :
1. Observasi : Observasi mengenai daya

tarik wisata, data jumlah wisatawan dan
data tata ruang kota Bengkulu.

2. Studi Literatur . Melakukan tinjauan
dengan mencari  sumber- sumber
literatur yang berkaitan dengan taman,
rekreasi, edukasi, atraksi, arsitektur
ekologi dan standar ruang

3. Studi Preseden Mencari preseden
yang berkaitan dengan taman, wisata,
edukasi, atraksi, arsitektur  ekologi,
kegiatan wisata, dan fasilitas.

Data yang telah didapat akan
diolah dengan metode analisa. Hasil dari
pengolahan data menjadi pedoman dan
kriteria yang akan diterjiemahkan menjadi
konsep perancangan yang nantinya
aplikasikan ke dalam desain.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pendekatan Fungsional

Taman wisata edukasi memiliki kegiatan-

kegiatan yang dikelompokkan menjadi 3

fungsi kegiatan sebagai berikut:

1. Fungsi Primer
Fungsi primer atau fungsi utama dari
taman wisata edukasi ini menawarkan
atraksi wisata edukasi berbasis science
dan wisata berbasis  kebudayaan
Bengkulu. Atraksi Kegiatan utamanya
terbagi menjadi 2 yaitu  afroksi
bangunan utama dan atraksi diruang
luar. Atraksi bangunan utama terdiri dari
zona biologi, zona kimia, zona fisika,
zona geologi, zona astronomi, zona
batik basurek, zona kerajinan kulit
lantung, zona keragjinan miniatur dol,
dan zona kergjinan anyaman bambu.
Untuk atraksi diruang luar terdapat seni
pertunjukan (amphiteather) dan
playground.

2. Fungsi Sekunder
Fungsi sekunder atau fungsi pendukung

merupakan pelayanan yang
mendukung kegiatan utama  dari
taman  wisata  edukasi  sehingga



wisatawan dapat lebih  menikmati
kunjungannya.
3. Fungsi Pengelola
Fungsi pengelola merupakan fungsi
yang mendukung terlaksananya
kegiatan dan kepengurusan
administrasi maupun operasional
seluruh  bangunan taman  wisata
edukasi.

Keterangan

@ :publik ) :Fungsi Utama

@ :Pprivate < Erat : Fungsi Pendukung
iSefulge e + Tidak Erat O : Fungsi Pengelola

Gambar 1. Hubungan Ruang Makro
Sumber: Penulis, 2023
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Gambar 2. Alur Pengunjung
Sumber: Penulis, 2023
Lokasi Tapak
Lokasi tapak berada di L.

Pariwisata, Kec. Ratu Samban, Kota
Bengkulu. Tapak memiliki luas £ 15.500 m?
dan keliling tapak sebesar 517 m. Sesuaqi
dengan Rencana Tata Ruang Wilayah
pada ketentuan ZoNQsi kawasan
peruntukan pariwisata  Kota Bengkulu
ditetapkan sebagai berikut:

1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 40%
KDB = 6.200 m? (maksimal)

2. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 1,5
KLB = 23.250 m? (maksimal) = 3 Lantai
(maksimal)

3. Koefisien Dasar Hijau (KDH) : 30%

KDH = 4.650 m?

4. Garis Sempadan Bangunan (GSB) : 20
meter

Gmbar 3. Batasan Tapak
Sumber: Penulis, 2023
Zonasi Tapak

250 G

Zonasi Analisis Zonasi Analisis
Hujan & Kontur Sirkulasi & Pencapaian

. £ Wy o

Zonasi Analisis View

Keterangan :
. Zona Penerima
. Zona Scicnce
. Zona Kebudayaan
Zona Taman Bermain
. Zona Pengelola
Zona Komersial
. Zona Penunjang
. Zona Service
Publik
| Private
Service

Gamb'ar 4. Analisis Zonasi
Sumber: Penulis, 2023

Dari setiap aspek analisis zonasi
tapak, mulai dari zonasi matahari, angin,
hujan, kontur, sirkulasi, kebisingan, view
dan vegetasi didapat  hasil  akhir
penzoningan pada tapak.

0 1 O A B b
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Zona Penerima 5. Zoma Pengelola . Publik

1.

2. Zona Science 6. Zona Komersial ® Private
3. Zona Kebudavaan 7. Zona Penunjang . .
4. Zona TamanBermain 8. Zona Service Service

Gambar 5. Zonasi Tapak
Sumber: Penulis, 2023
Sintesis Tapak

zecondary
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gremroofpada
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o
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i
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Pengaunasn  gpan dengan
dioding R manerel ks

doubleglazed
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JilurPedestrign  Penggunasn

. Zona Penerima

1) Pintu Masuk Pengunjung Zona Kebudayaan Public

) Deopom Zona Taman Bermain [N Private
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L ) Parkir Mobil Pengunjung Zona Komersial
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§) Pintu MasuiKeham Pengelola o0 ECLUS0g
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Gambar 6. Sintesis Tapak
Sumber: Penulis, 2023
Sesuai dengan hasil analisis tapak yang
berlandas dengan prinsip arsitektur ekologi
didapat konsep sintesis tapak.
1. Solution grows from place
- Tata massa bangunan  dibuat
bermassa banyak dan berjarak agar
mengoptimalkan pencahayaan
alami dan penghawaan alami pada
sefiap ruang.
- Bentuk massa bangunan dibuat
dengan meminimalisir bagian sisi-sisi
bangunan yang terkena panas
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berlebih dan mendapatkan biasan
cahaya matahari.

- Memanfaatkan ketinggian kontur
pada tapak untuk mengurangi
kebisingan.

Gambar 7. Respon Kebisingan
Sumber: Penulis, 2023
2. Ecological accounting inform design
- Memberikan bukaan lebar agar
memaksimalkan pencahayaan
alomi dan pengahawaan alami,
serta pengunjung dapat menikmati
view dari berbagai arah.

Gambar 8 Respon View
Sumber: Penulis, 2023

untuk
dengan

- Memanfaatkan air
sumber  air

hujan
sekunder

rainwater harvesting system, dengan
menampung air hujan pada sumur
resapan.

4 G4 "
il ¢
e/
‘

n
| menviram
Tanaman

Sumur resapan

Gambar 9. Skema rainwater harvesting system
Sumber: Penulis, 2023



- Menerapkan sirkulasi kendaraan satu
arah dan menyediakan area drop off
agar tidak mengganggu sirkulasi dari
kendaraan lain.

3. Design with nature
- Menggunakan material yang ramah
terhadap lingkungan seperti
penggunaan batu alam, paving,
kaca double glazed dan WPC
sebagai secondary skin.

- Area perkerasan pada tapak
menggunakan  grassblock  atau
paving block agar air hujan tetap
dapat diserap oleh tanah.

- Memanfaat berbagai macam
vegetasi dengan fungsi  yang
berbeda untuk bangunan sehingga
tetap menjaga lingkungan.

4. Make nature visible

- Memaksimalkan area terbuka hijau
dengan pembuatan green roof
pada bangunan sehingga dapat
meredam panas yang akan masuk
kebangunan.

- Memanfaatkan kontur tanah yang
tinggi pada bagian belakang tapak
untuk mengalirkan aliran air menuju
drainase yang berada di depan
tapak.

E: J//’T

—

Gambar 10. Cut and Fill pada tapak
Sumber: Penulis, 2023

Konsep Massa Bangunan

Rancangan bangunan dibentuk
agar dapat menjadi wadah manusia
meningkatkan pengetahuan serta turut
juga menjaga keseimbangan ekosistem
dari alam dengan bantuan iimu arsitektur.
Bentuk terhubung satu dengan yang lain
disiniidentik dengan bentuk lingkaran. Sifat
dari lingkaran yang memiliki simetri putar
yang tak terhingga sama halnya dengan
keterkaitan antar lingkungan dan manusia
yang memiliki alur perputaran timbal balik
secara ferus-menerus.

Gambar 11. Cut and Fill pada tapak
Sumber: Penulis, 2023
Konsep Ruang Dalam
Konsep ruang dalam perancangan
ini menerapkan prinsip ekologi.

1. Solution grows from place, diterapkan
dengan ruang dalom diberi dinding
partisi berongga sehingga ruang tetap
saling berkaitan dan berpadu dengan
lingkungan luar karena memiliki jarak
pandang yang luas.

2. Ecological accounting inform design,
penggunaan void untuk
memaksimalkan  penghawaan  alami
pada ruang dalom bangunan.

3. Design with nature, pada elemen ruang
dalam dengan menggunakan bahan
yang mencerminkan nuansa  yang
natural, pemanfaatan material barang
bekas, ramah lingkungan dengan
pertimbangan massa pakai material.

Gambar 12. Konsep Ruang Dalam
Sumber: Penulis, 2023
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Railing menggunakan

Gambar 13. Konsep Ruang Dalam
Sumber: Penulis, 2023

Konsep Ruang Dalam

Konsep area ruang Iluar atau
lansekap pada taman wisata edukasi ini
terdiri dari elemen hardscape dan
softscape. Elemen keras dapat berupa
batuan, bangku dan gazebo, lampu
taman, pagar, jalan, perkerasan, tebing
buatan, kolam dan pergola. Elemen
softscape adalah unsur hidup yang dapat
berubah sebagai elemen pendukung
yang biasanya berupa tanaman, seperti
pepohonan, perdu dan rerumputan.

Penerapan prinsip Solution Grows
From Place vyaitu “Menata tata massa
bangunan yang saling berkaitan dan
berpadu dengan lingkungan sekitar”
diterapkan pada lansekap tapak dibentuk
mengikuti pola dari massa bangunan yang
melingkar. Prinsip Design with Nature
dengan penggunaan bahan material
yang ekologi membuat kawasan menjadi
lebih nyaman dan selaras dengan alam.

1 -
TANAMAN PADA SIRKULAS!
ANTAR BANGUNAN

\‘,7ﬁ

ll

PENGGUNAAN

SECONDARY SKIN
1) Pintu Masuk Pengunjung
2) Drop O

3) Perkar Bus
4 Parkir Mobil Pengunung
9 Motor Peng

s

7 Pintu M
3) Pokic Pengelola

Gambar 14. Konsep Ruang Luar
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Sumber: Penulis, 2023

Konsep Material
Konsep  penggunaan  material
pada bangunan taman wisata edukasi ini
adalah  memilih  material bangunan
alamiah dan mempertimbangkan rantai
bahan material.
Tabel 4. Konsep Material

Klasifikasi Bahan secara

Material Penerapan
ekologi

“Bahan bangunan vang dapat
dibudidayakan kembali”
Contoh: Kayu, yjuk, bambu,

= Furnirure

rotan, dan rumbia.

“Bahan bangunan alam vang » Penutup dinding

dapat digunakan kembali™

* Lanta

Contoh: Tanah, kapur, batu
kal, dan batu alam

Batu alam andesat

» Dinding partisi
» Furmiture

* Rak




“Bahan bangunan buatan | Pipa bekas
yang dapat didaur ulang”
Contoh: Limbah, ampas,
sampah, plastik dan kaleng.

“Bahan  bangunan  yang | Batu bata merah
mengalami perubahan
transformasi sederhana”

Contoh: Batu bata merah,
conblock/paving, batako dan

genting.

Roster

- -
=Pl T
2FL2r S
LT =T

2L

Conblock atau Paving * Pedestrian

13 A » Parkir

» Taman

“Bahan bangunan kemposit” * Struktur bangunan

Contoh: beton bertulang, pelat & Green roof
serat semen, cat kimia dan | B « Lanskap

perekat.

Wood plastic  composite | o Secondary skin
(WEPC)  Interior

» Plafon

Conwood » Lantan

« Lanskap

Sumber: Penulis, 2023

Konsep Pengolahan Limbah Cair

Limbah cair yang dihasilkan dari
aktivitas yang ada di bangunan vyaitu
terbagi menjadi 2, blackwater dan
greywater. Limbah cair ini diolah dalam
instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
untuk mengurangi kandungan zat yang
dapat membahayakan kesehatan
manusia serfa menggangu lingkungan.

Sprinkler

Sprinkler

Hydran

| Drainase
Septic ekualisasi | Kota

Tank

H Sumur resapan

Gambar 15. Skema Blackwater
Sumber: Penulis, 2023

Sprinkler

Pompa

H Sumur resapan

Gambar 16. Skema Greywater
Sumber: Penulis, 2023

Drainase
Kota

BLOWER
BAK
EKUALISASI
——
R | 2]
AIR LIMBAH HRRRL KERIMIL
el v ®
i =
U [ AIR OLAHAN

TANGKI
PENAMPUNGAN

BAK BAK PENGENDAP
AWAL KKHR
AERATOR

Gambar 17 Sistem Pengolahan IPAL
Sumber: Penulis, 2023

Konsep Pengolahan Limbah Padat

Limbah padat disini yaitu sampah
yang dihasilkan dari kegiatan dalam
bangunan. Limbah padat dibagi menjadi
limbah organik, limbah anorganik dan
limbah residu. Limbah padat yang
dihasilkan akan diproses pada
pewadahan atau penampungan sampah
sementara lalu dilakukan pemilahan dan
diolah agar menghasikan barang yang
bernilai.
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Sumber Sampah Tempat Sampah

Truk Pengangkut sampah Sampah residu atau sampah

menuju TPA yangtidak dapat didaur ulang

Gambar 18. Sistem Pengolahan Limbah Padat
Sumber: Penulis, 2023

Sistem pengolahan limbah organik dan
limbah anorganik ini dapat menjadi
sarana edukasi bagi pengunjung.

Pupuk kompos jadi dan
dapat digunakan untuk
tanaman a

Lalu sampah diolah di
z0na kerajinan dan kerali

in
dan dikeringk workshop memili

Gambar 19. Pengolahan Sampah Organik
dan Anorganik
Sumber: Penulis, 2023
KESIMPULAN
Perancangan Taman Wisata

Edukasi dengan Pendekatan Arsitektur
Ekologi ini sebagai upaya pengembangan
wisata buatan agar meningkatkan
perfumbuhan  ekonomi,  memajukan
kebudayaan, meningkatkan
kesejahteraan rakyat, dan melestarikan
sumber daya alam dan lingkungan
sekaligus  sebagai  sarana  edukasi
masyarakat yang lebih mudah diterima
dan mampu menarik wisatawan. Konsep
Perancangan Taman Wisata Edukasi di
dasarkan pada kearifan budaya
masyarakat sekitar, keadaan alam sekitar,
destinasi dari fungsi bangunan itu sendiri
dan penekanan desain arsitektur ekologi.
Arsitektur ekologi merupakan konsep yang
memadukan ilmu lingkungan dan ilmu
arsitektur.  Berorientasi pada  model
pembangunan dengan memperhatikan
keseimbangan lingkungan alam dan
lingkungan buatan yang harmonis antara
manusia, bangunan dan lingkungan.
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